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Abstract

Environmental Management Paradigm (Anthropocentric Versus Eco Centric)

In a few years of this decade the environmental crisis is so great for human survival. The environmental 
crisis is rooted in human behavior errors, and errors of human behavior is rooted in people’s thinking 
about himself, human nature and the relationship between the natural and social environment. How to view 
anthropocentric that focus heavily on the views of capitalistic, pragmatic, and economical allegedly been 
exploiting the environment so drastically. Moderate eco centric view that focuses on the ecological view, 
ethical, and it is limited in nature to understand in preserving the environment. 
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precautionary principle
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Kearifan Lingkungan orang Melayu 

Kalau tidak ada laut,hampalah perut
Bila tak ada hutan,binasalah badan

Kalau binasa hutan  lebat,
Rusak lembaga hilanglah adat
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tanda orang memegang adat
alam dijaga, petuah diingat
tanda orang memegang amanah
pantang merusak hutan dan tanah

adat hidup memegang amanah,
tahu menyaga hutan dan tanah 
tahu menyaga bukit dan lembah

berladang tidak merusak tanah
berkebun tidak merusak rimba

kalau terpelihara alam sekitar,
manfaatnya banyak faedahnya besar
di situ dapat tempat bersandar 
di situ dapat tempat berlegar
di situ dapat membuang lapar
di situ adat dapat didengar
di situ kecil menjadi besar
di situ sempit menjadi lebar

tanda orang tak mensyukuri nikmat,
memanfaatkan alam tak tahu hemat

tanda orang tak tahu diri,
merusak alam setiap hari
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Hutan sebagai contoh teladan:

“Kalau hendak tahu ragam manusia
Tilik dan simak kayu di rimba yang lurus ada yang 
bengkok
Ada yang condong ada yang tegak
Ada yang berbongkol ada yang licin
Ada yang berduri ada yang tidak
Ada yang gatal ada yang miang
Ada yang hidup tindih menindih
Ada yang hidup pilin berpilin
Ada yang hidup belit membelit
Ada yang hidup himpit menghimpit
Ada yang hidup jalar menyalar
Ada yang hidup tumpang menumpang 
Ada yang menumpang sampai mati
Ada yang hidup melata tanah
Ada yang hidup menjadi pucuk
Demikian itu laku manusia
Dari dahulu sampai sekarang
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“Ada apa dengan tanah peladangan
Tempat berladang sepanjang buat
Tempat menanam padi beragam
Tempat berpindah berganti musim
Walau berpindah disitu juga
Walau beralih kesana juga
Beralih tidak merusak rimba
Berpindah tidak merusak alam
Bersalin tidak merusak sungai
Berganti tidak merusak gunung
Ladang dibuat menuruti adat
Ada disebut adat berbanyar
Ada disebut adat bersolang

Ada disebut adat bertobo
Ada disebut adat bepiari
Ada disebut adat betayan
Ada disebut adat membenih
Ada disebut adat membakar

Folkway)

Folkway 

mores 
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Kesimpulan 

Catatan: (Endnotes)


